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Abstrak  

Mata pelajaran IPA umumnya sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam 

mempelajari ilmu pengetahuan dan menerapkan ilmu pengetahuan alam dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas 

produk untuk melakukan Penelitian Eksperimen media interaktif berbasis power point pada mata pelajaran 

IPA tentang siklus air pada siswa kelas V terhadap peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa kelas V SD 

Negeri 1 Katong. Penelitian ini menggunakan penelitian Eksperimen. Desain penelitian ini menggunakan 

Eksperimen metode kuantitatif untuk merangkum, mereview, dan menganalisis beberapa penelitian yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan Project Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SD kelas V. Hasil analisis statistik dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

ukuran efek yang ditemukan adalah sebesar 0,7, yang merupakan ukuran efek yang sedang. H0 yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara penggunaan model problem based learning dan Project 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran IPA kelas V SD tidak terbukti. Ha 

yang menyatakan terdapat perbedaan antara penggunaan model problem based learning dan Project Based 

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran IPA kelas V SD terbukti. Hasil uji 

hipotesis setelah perlakuan menunjukkan nilai yang signifikan sehingga Ha diterima. 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Project Based Learning, Berpikir Kritis. 

 

Abstract 

Natural science subjects are generally very important for improving students' thinking abilities in studying 

science and applying natural science in everyday life. The aim of this research is to determine the 

effectiveness of problem based learning and project based learning models. This research uses experimental 

research. This research design uses experimental quantitative methods to summarize, review, and analyze 

several studies that use Problem Based Learning and Project Based Learning learning models on the critical 

thinking abilities of fifth grade elementary school students. The results of statistical analysis from this 

research show that the effect size found is as large as 0.7, which is a moderate effect size. H0 which states that 

there is no difference between the use of problem based learning and Project Based Learning models on 

critical thinking skills in fifth grade elementary school science subjects is not proven. Ha stated that there is a 

difference between the use of problem based learning and Project Based Learning models on critical thinking 

skills in science subjects for class V elementary school. The results of the hypothesis test after treatment 

showed a significant value so that Ha was accepted. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu mata pelajaran yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa adalah ilmu 

pengetahuan alam (IPA), karena IPA diperlukan untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan 

masalah yang dapat diidentifikasi (Supratiknya & Kristiyani, 2020). Dalam era kurikulum berbasis 

kompetensi, diharapkan mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) menekankan sains, lingkungan, teknologi, 

dan masyarakat. Pembelajaran yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat 

proyek dengan menerapkan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana (Permendiknas, 

2020). Mata pelajaran IPA umumnya sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam 

mempelajari ilmu pengetahuan dan menerapkan ilmu pengetahuan alam dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan siswa untuk berpikir kritis akan ditentukan oleh kemampuan berpikir mereka yang terus diasah.  

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi maupun sosial dan ekonomi di abad 21 sangatlah cepat. Untuk 

dapat bertahan menghadapi pesatnya perkembangan tersebut, seseorang perlu mengembangkan kemampuan 

keilmuan maupun kecakapan yang harus dikembangkan adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan 

berpikir kritis yang diajarkan kepada siswa pada mata pelajaran IPA adalah untuk melatih siswa supaya dapat 

memecahkan masalah, serta menimbulkan nalar yang logis, sistematis, kritis, dan cermat serta berpikir 

objektif yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu pendidik dituntut memiliki kreatifitas dan 

inovatif agar mampu menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan serta diharapkan memiliki cara 

atau model mengajar yang baik dan menarik dalam memiliki model pembelajaran. Model Pembelajaran 

merupakan seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah, 

pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait dapat digunakan secara langsung atau 

tidak langsung dalam proses belajar mengajar menurut (Fakhrizal & Hasanah, 2021). Belajar bukan hanya 

menerapkan pelajaran dan teori di ruang kelas; lebih dari itu, belajar adalah proses yang kompleks yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas keaktifan belajar siswa. 

Model pembelajaran sangat penting untuk diterapkan oleh guru untuk mencapai dan mempermudah 

pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan proses belajar yang menarik, siswa akan lebih mudah 

memperhatikan guru dan mereka akan dapat memahami materi dengan baik.  Model pembelajaran berbasis 

masalah menggunakan masalah dalam kehidupan sehari-hari untuk mendorong dan membentuk pola pikir 

siswa untuk mencari tahu, memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan sendiri. Model ini 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah proyek. Memperoleh informasi dan 

keterampilan baru melalui proses belajar. Menurut (Rosiyanah, 2021) Project Based Learning, atau PJBL 

adalah model pembelajaran yang yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan 

dan menintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dan beraktifitas secara nyata. Model 

pembelajaran berbasis proyek berfokus pada siswa untuk belajar secara mandiri dan menyelesaikan proyek 

atau karya nyata.  

Kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran berimplikasi terhadap hasil belajar siswa menjadi 

kurang maksimal. Faktor penyebab belum optimalnya capaian pembelajaran diantaranya penggunaan model 

pembelajaran kurang inovatif, belum optimalnya penggunaan media dalam proses belajar mengajar, dan 

masih terpusatnya pembelajaran pada guru. Berdasarkan hasil wawancara dan data dokumen yang diperoleh 

dari guru SD Negeri 1 Katong menunjukan bahwa masih dijumpai permasalahan yang menjadi kendala dalam 

proses pembelajaran. Kendala tersebut diantaranya dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab dan diskusi dapat menciptakan pembelajaran agar siswa aktif tetapi belum optimal. 

Pembelajaran yang terpusat pada guru menjadikan siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

Adanya kekurangan waktu dalam kegiatan pembelajaran IPA. Dalam kurikulum merdeka belajar, guru 

dituntut untuk menyelesaikan materi tepat waktu, apabila ada siswa yang belum memahami materi maka akan 

tertinggal. Karakteristik masing-masing siswa yang berbeda-beda dalam memahami materi, menjadikan 
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kendala guru dalam menyampaikan materi agar semua pembelajaran dapat terlaksana. Guru belum optimal 

menggunakan model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Guru sudah mengguakan model inovatif 

yaitu pembelajaran langsung (directive learning) tetapi belum optimal. Di SD Negeri 1 Katong model ini 

memiliki kelemahan yaitu pusat pembelajaran terdapat pada guru yang membuat siswa bosan dan kurang aktif 

sehingga pembelajaran menjadi terhambat. Permasalahan lainnya, siswa kurang terlibat dalam kegiatan 

percobaan dan pembelajaran kurang dikaitkan dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehingga 

kurang optimalnya hasil belajar yang diperoleh siswa. Hal ini dikarenakan guru lebih memberikan IPA 

sebagai produk saja, padahal dalam pembelajaran IPA harus melibatkan empat aspek yaitu IPA sebagai 

produk, proses, sikap dan teknologi. Terbatasnya fasilitas sekolah yang mendukung proses pembelajaran juga 

mengakibatkan motivasi belajar siswa rendah dan berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang optimal. 

Sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Fathimatuz Zahroh (2020) menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis dapat dikembangkan melalui model pembelajaran Project Based Learning. Hal ini sejalan pula 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hera Erisa dkk (2019) yang menyatakan bahwa dengan menggunakan 

model project based learning menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan 

peningkatan hasil belajar menggunakan model project based learning.  Ketika pembelajaran menggunakan 

alat peraga dan pembelajaran dikaitkan dengan fenomena di kehidupan siswa lebih aktif dari pembelajaran 

biasanya. Masalah dalam  penelitian eksperimen model Problem Based Learning ini adalah merangsang siswa 

untuk dapat menyelesaian masalah yang diberikan oleh guru. Problem Based Learning adalah pendekatan 

yang memakai permasalahan dunia nyata sebagai suatu konteks, sebagai rangsangan kemampuan berpiki kritis 

serta kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memahami konsep dan prisisp yang esensi dari suatu mata 

pelajaran (Rahmadani, 2019). Penelitian eksperimen ini menggunakan model Problem Based Learning dan 

Project Based Learning karena jenis model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam suatu kegiatan  untuk 

menghasilkan suatu produk. Keterlibatan siswa dimulai dari kegiatan merencanakan, membuat rancangan, 

melaksanakan, dan melaporkan hasil kegiatan berupa produk dan laporan pelaksanaannya.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian Eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

antara kelompok kontrol, yaitu kelompok yang diajar dengan menggunakan metode efektivitas, dengan 

kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode eksperimen.Selanjutnya kedua kelompok 

dievaluasi untuk melihat perubahan atau peningkatan yang terjadi terhadap hasil belajar, jadi metode 

eksperimen adalah metode yang sesuai untuk judul penelitian ini karena penelitian ini membandingkan dua 

variabel yaitu pembelajaran dengan metode eksperimen dan hasil dalam pembelajaran IPA mengenai 

mengenal siklus air siswa kelas V SD N 1 Katong. Desain penelitian ini menggunakan Eksperimen metode 

kuantitatif untuk merangkum, mereview, dan menganalisis beberapa penelitian yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dan Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

SD kelas V. Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 1 Katong. Dapat 

disimpulkan bahwa populasi tersebut yaitu kelas V yang berjumlah 26 siswa. Variabel bebas adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning.dan Project Based Learning. Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah kemampuan berpikir kritis peseta didik. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Tes yang akan diberikan kepada peserta didik berbentuk soal 

essay tentang materi IPA dengan menggunakan metode Project Based Learning dan Project Based learning. 

Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes awal (pretsest) dan tes akhir (posttest) dengan soal yang 

sama berupa soal essay. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan teknik 

analisis instrumennya meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas butir soal, serta reliabilitasnya. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji n-gain, dan effect size. Uji 
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normalitas yang digunakan yaitu Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan SPSS 20 for windows. Jika nilai 

signifikan Kolmogrof-Smirnov lebih dari α (sig>0,05) maka Ho diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa 

data terdistribusi normal.Uji homogenitas menggunakan Levene’s test dengan α = 0,05 dan dibantu program 

SPSS 26 for windows. Jika nilai signifikansi F lebih besar dari α (sig > 0,05) maka Ho diterima sehingga 

dapat dinyatakan bahwa dua kelas sampel berada pada populasi yang variansinya homogen.Uji kesamaan dua 

kelas sampel menggunakan t test equal variances assumed atau t test equal variances not assumed dengan α = 

0,05 dan dibantu dengan program SPSS 26 for windows. Jika signifikansi F lebih besar dari α (sig > 0,05) 

maka kedua kelompok homogen, sehingga t test yang digunakan adalah equal variances assumed karena 

memiliki variansi yang sama. Jika signifikansi F lebih kecil dari α (sig > 0,05) maka kedua kelompok tidak 

homogen, sehingga t test yang digunakan adalah equal variances not assumed karena memiliki variansi yang 

tidak sama. Penelitian ini menggunakan effect size (ukuran efek) sebagai metode untuk mengukur signifikansi 

dari implementasi PBL. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran dilakukan pada bulan September 2023 dengan satu pertemuan untuk setiap kelompok—

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen — pada hari Selasa, 5 September 2023. Kegiatan pembelajaran 

untuk kelompok kontrol dilakukan pada hari Rabu, 6 September 2023. Pembelajaran dilakukan untuk 

menyampaikan atau mengulas informasi. Pelajaran di kedua kelompok diajarkan oleh guru yang sama yang 

juga bertanggung jawab untuk mendampingi siswa. Dalam hal ini, peneliti tidak hanya bertindak sebagai 

pendidik, tetapi juga mendapat bantuan dari rekan sejawatnya untuk menyiapkan bahan dan alat pembelajaran 

serta untuk menyimpan catatan tentang kegiatan pembelajaran. Uji normalitas data menggunakan uji 

Kolmogrov-Smirnov dan SPSS untuk mengetahui apakah persebaran data yang akan dianalisis normal. Hasil 

uji normalitas dari data nilai hasil penelitian terhadap hasil belajar diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 

dan memenuhi syarat uji normalitas (p > 0,05) sehingga data yang digunakan adalah normal. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel yang diambil mempunyai varian populasi yang 

sama atau tidak. Hasil uji homogenitas ragam terhadap hasil belajar diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,725 

dan memenuhi syarat uji homogenitas (p > 0,05) sehingga ragam antar kelompok adalah homogen. Uji 

kesamaan dua kelas sampel dilakukan untuk mengetahui apakah ada dua kelas sampel yang digunakan 

memiliki kemampuan yang setara atau tidak.  

 

Tabel 1. Uji Beda Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Berdasarkan Sumber Data 

No. Sumber Data  Sig* Keterangan  

1. Pretest  0,846 Tidak ada perubahan yang 

signifikan  

2. Posttest  0,000 Ada perubahan signifikan 

3. Gain  0,000 Ada perubahan signifikan 

4. N-Gain 0,000 Ada perubahan signifikan 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil uji Independent samples T test kesamaan rerata skor hasil uji posttest 

menunjukkan bahwa pada level signifikan 0,05, diperoleh sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000. Hal ini berarti ada 

perbedaan yang signifikan antara rerata skor posttest kelas eksperimen dan kelas control setelah pembelajaran. 

Hasil uji t kesamaan rerata skor gain kelas eksperimen dan kelas control menunjukkan bahwa pada level 

signifikan 0,05, diperoleh sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini berarti ada perbedaan yang 

signifikan antara penguasaan konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji t kesamaan rerata skor N-

gain kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa pada level signifikan 0,05, diperoleh sig. (2- 

tailed) < 0,05 yaitu 0,000. Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara penguasaan konsep kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Hasil independent t-test terhadap hasil belajar antara kelompok eksperimen 

dengan kelompok kontrol diperoleh nilai t-hitung sebesar 5,727 dengan signifikansi 0,000. Hal tersebut 

menunjukkan ada perbedaan signifikan (p < 0,05) antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol 

terhadap kemampuan berpikir kritis. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan effect size (ukuran efek) 

sebagai metode untuk mengukur signifikansi dari implementasi PBL. Effect size adalah ukuran statistik yang 

digunakan untuk menentukan sejauh mana perbedaan antara dua kelompok atau kondisi berbeda dalam sebuah 

penelitian. Ukuran efek ini membantu kita untuk mengukur seberapa besar pengaruh PBL terhadap hasil 

pembelajaran. 

 

Tabel 2. Hasil Effect Size 

Kelas 
Rata-rata 

Gain 

Standar 

Devisiasi 
Effect Size Kategori 

Eksperimen 39,1071 17,3276 
0,7 Sedang 

Kontrol 35,6154 15,334 

 

Hasil analisis statistik dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran efek yang ditemukan adalah 

sebesar 0,7, yang merupakan ukuran efek yang sedang. Ini menunjukkan bahwa penggunaan PBL dalam 

penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Studi ini 

dilakukan dengan dua kelas sampel: kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dua model pembelajaran juga 

digunakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Model PBL berdampak pada kemampuan 

berpikir kritis IPA siswa kelas V di SD Negeri 1 Katong, terutama dengan materi tentang Siklus Air. 

Diperkuat oleh Pendapat (Sulaiman & Azizah, 2020) yang mengatakan bahwa Pembelajaran Berbasis 

Masalah atau yang umum dikenal sebagai Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada pelajar dan menghadapkan pelajar dengan masalah yang belum terstruktur sehingga 

mendorong pelajar untuk berkolaborasi bersama dalam membangun pengetahuan peserta didik. Hipotesis 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara penggunaan model problem based learning dan discovery 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran IPA kelas V SD, untuk membuktikan 

hipotesis perlu dilakukan uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel berhubungan 

yang disebut dengan independent sample test. Sampel yang berhubungan ini adalah sampel kelas ekperimen 1 

dan kelas ekperimen 2. Melalui uji t dengan bantuan SPSS diperoleh signifikansi perbedaan rata-rata dua 

sampel dengan probabilitas signifikansi (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal 

ini sejalan dengan pendapat (Heryana, 2020) yang menyatakan bahwa Uji hipotesis satu sisi atau one tail 

dengan pernyataan H0 : 𝜇 = x dan Ha : 𝜇 < x, sehingga H0 lebih kecil dari Ha atau terdapat nilai yang lebih 

kecil dari batas kritis. H0 yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan antara penggunaan model problem 

based learning dan Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran IPA 

kelas V SD tidak terbukti. Ha yang menyatakan terdapat perbedaan antara penggunaan model problem based 

learning dan Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dalam mata pelajaran IPA kelas V 

SD terbukti.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran, PBL dan PjBL, efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA di SD Kelas V. Penelitian ini sejalan 

oleh penelitian yang dilakukan (Juhari & Muthahharah, 2020) yang berjudul Keefektifan Model Problem 

Based Learning Dengan Pendekatan Problem Posing- Solving dalam Pembelajaran IPA menerapkan model 

pembelajaran model PBL dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Problem based 

learning lebih efektif dibandingkan dengan discovery learning terhadap keterampilan pemecahan masalah 

siswa, dan discovery learning lebih efektif dibandingkan dengan problem based learning terhadap keaktifan 

siswa. Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh (Sianturi et al., 
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2020) yang berjudul Efektivitas Problem Based Learning dan Project Based Learning Ditinjau dari 

Keterampilan Berpikir Kritis dari hasil evaluasi soal diketahui bahwa yang diberi tindakan menggunakan 

model Problem Based Learning lebih tinggi daripada model Project Based Learning. Pada penelitian ini 

terlihat bahwa perlakuan yang menggunakan model Problem Based Learning terdapat tingkat keterampilan 

berpikir kritis lebih tinggi daripada Project Based Learning. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

pemahaman guru tentang model pembelajaran sangat berpengaruh pada ketidak konsistenan hasil penelitian 

ini, keterbatasa penelitian dalam penelitian yang selanjutnya adalah kesulitan untuk mengembangkan dan 

menerapkan sintak yang sesuai, karena keterbatasan tingkat kreatifitasan anak-anak juga kurang. Makna 

penelitian ini terhadap perkembangan keilmuan adalah dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa model 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan di Indonesia, banyak model pembelajaran 

yang bisa diterapkan, model pembelajaran juga penting bukan hanya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

namun meningkatkan karakter siswa, seperti peningkatan kepercayaan diri, kerjasama, saling percaya, dan 

kedisiplinan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah 

(PBL) dan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Pengaruh Model pembelajaran Problem Based Learning pada Kemampuan berpikir kritis siswa diukur 

menggunakan tes yaitu posttest. Model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran, PBL dan 

PjBL, efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA di SD Kelas V. 

Hasil analisis statistik dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran efek yang ditemukan adalah sebesar 0,7, 

yang merupakan ukuran efek yang sedang. Ini menunjukkan bahwa penggunaan PBL dalam penelitian ini 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Aprilianingrum & Wardani, 

2021)(Anugraheni, n.d.)(Noer & Gunowibowo, 2018)(Iskandar, 2021) 
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